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ABSTRAK

vanili (Vanilla planifolia ) merupakan salah satu komoditas ekspor andalan dari sub sektor perkebunan yang sebagian
besar (+ 95%) diusahakan dalam bentuk perkebunan rakyat Luas areal pertanaman vanili tahun 1998 di Indonesia
mencapai 16,883 ha yang tersebar di Jawa barat , jawa fimur, Bali dan Sulawesi Utara dengan produksi polong kering
1890 ton. Di Propinsi Maluku luas areal pertanaman Vanili masih sangat sedikit yaitu sekitar 50 ha dan tersebar hanya
di Kabupaten Maluku Tengah dan Seram Bagian Barat. Jika hal ini dibandingkan dengan potensi lahan perkebunan
yang tersedia di Maluku maka pengembangan komoditas tersebut masih punya peluang cukup besar. Berdasarkan
peta AEZ skala Tinjau mendalam (1 : 250.000) potensi lahan untuk pengembangan tanaman perkebunan termasuk
vanii di Maluku sekitar 1.398.672 ha. Dari segi kelayakan ekonomi, usahatani tanaman vanili sangat meningkat
pendapatan petani dan sebagai sumber devisa. Berdasarkan hasil analisis ekonomi dari salah satu senfra produksi
vanili di Desa Ruta Kabupaten Maluku Tengah (Tabel.2) tanaman vanili mulai berproduksi pada umur 3 tahun setelah
tanam. Biaya yang dikeluarkan tahun pertama sebesar Rp. 33.247.000.-, tahun kedua sebesar Rp. 6.522.000.-, tahun
ketiga sebesar Rp. 7.072.000.- tahun keempat sebesar Rp.7.157.000.- dan yang terakhir pada tahun kelima
pengeluaran sebesar Rp. 8.227.000.-. Penerimaan mulai pada tahun ketiga, keempat dan kelima masing-masing
sebesar Rp. 78.400.000.-, Rp. 144.000.000.- dan Rp. 179.200.000.- dengan keuntungan bersih masing-masing Rp.
71.328.000.-, Rp. 136.843.000.- dan Rp. 170.973.000.- sehingga biaya pengeluaran dari tahun pertama dan kedua
dapat ditutupi. Keuntungan tersebut dapat berlipat ganda jika polong vanili diolah menjadi polong kering.
Penanaman vanili yang dilakukan oleh petani jika mengikuti teknologi anjuran maka produksi akan terus meningkat
seiring dengan makin banyak sulur produksi. Peluang pengembangan tanaman vanili layak dikembangkan di Maluku
ini dibuktikan dengan nilai B/C ratio masing-masing > 1 yaitu tahun ketiga . keempat, dan kelima masing-masing
B/C ratio 11,08, 20,21, dan 21,78. 3
Kata kunci : Vanili, dan Peluang pengembangan

PENDAHULUAN

Vanili (Vanilla planifolia ) merupakan salah satu komoditas ekspor andalan dari sub sektfor
perkebunan yang sebagian besar (+ 95%) diusahakan dalam bentuk perkebunan rakyat. Dalam
pengembangannya, tanaman ini masih banyak ditanam sebagai tanaman monokultur.  Luas areal
pertanaman vanili tahun 1998 di Indonesia mencapai 16,883 ha dengan produksi polong kering 1890 ton
yang tersebar di Jawa barat, Jawa Tengah, Jawa Timur, Bali dan Sulawesi Utara, NTT, NTB, Lampung,
dan Sumatra Utara. Namun demikian, peningkatan luas areal tersebut belum diikuti dengan
meningkatnya produksi karena tingkat produktivitasnya masih rendah sedangkan tanaman vanili yang
baik seharusnya manpu menghasilkan 2000 - 2500 kg polong basah/ha. Berdasarkan data realisasi
ekspor pada tahun 1998, dari total ekspor 729,592 kg dengan US $ 8.763.949 (BPS, 1999). Dairi total
ekspor yang termasuk mUtu | (0%), mutu Il (27,25%), mutu il (44,69%) dan sisanya (28, 16%) tidak termasuk
standar (Tambe, ef al .2002). Sebagian besar produksi vanili Indonesia adalah untuk di ekspor dan
hanya sedikit untuk kebutuhan dalam negeri. Mutu vanili di pasaran dalam negeri umumnya belum
begitu baik, dan terutama digunakan sebagai penyedap makanan dan kebutuhan rumah tangga
lainnya. Hal ini menunjukkan pangsa pasar di Indonesia sangat rendah, sehingga memiliki kelemahan
mendasar dalam system agribisnis. Padahal Jika harga pasaran membaik, harga polong atau buah
vanili di pasar dalam negeri berkisar Rp 1.500.000,- sampai Rp 2000.000.- per kilogram polong kering,
dan Rp 150.000,- sampai Rp 200.000.- per kilogram polong basah. Kendala utama yang menyebabkan
kecilnya pangsa pasar adalah mutu dan produktivitas yang masih rendah 0,2 kg buah kering per
tanaman. Dengan demikian vanili periu dikembangkan baik secara budidaya maupun terobosan
ekspomya (Ekstensia, 2004).

Di Provinsi Maluku luas areal pertanaman Vanili masih sangat sedikit yaitu sekitar 50 ha dan
tersebar hanya di Kabupaten Maluku Tengah dan Seram Bagian barat (BPS, 2002). Jika hal ini
dibandingkan dengan potensi lahan perkebunan yang tersedia di Maluku maka pengembangan
komoditas tersebut masih punya peluang cukup besar.  Berdasarkan peta AEZ Provinsi Maluku skala
Tinjau mendalam (1 : 250.000), potensi lahan untuk pengembangan tanaman perkebunan termasuk
vanili sekitar 1.398.672 ha meliputi Kabupaten Maluku Tengah 623.779 ha, Kabupaten Buru 44.475 ha,
Maluku Tenggara 297.356 ha, Maluku Tenggara Barat 433.062 ha (Notosusanto dan Bustaman , 2003).

Dari segi iklim dan tanah, vanili sangat cocok untuk di kembangkan di Maluku. Karena syarat
tumbuh tanaman tersebut sangat sesuai dengan potensi lingkungan yang ada di wilayah ini. Curah
hujan 1500 — 2000 mm/tahun, dengan 80 - 178 hari hujan disertai dengan 8 — 9 bulan basah dan 3 - 4
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ing. atur terbaik adalah £ 20 o C, kelembaban berkisar antara 60 - 80 % depgcn tlngkof
%ﬁ\?iﬁi tzgh:rglzi:‘oro 30 - 50 %. Demikion pula tanah yang bertekstur !en_'\pung berpasi berd{%nsei
baik, pH sekitar 6-7 dengan kedalaman air tanah diatas 100 cm adalah kondisi yang sangaf sesuai bag
tanaman vanili (Rosman et al, 1986).

Dari segi kelayakan usahatani, tanaman vanili sangat mepingkotkc:n pendapatan qucni _don_
sebagai sumber devisa. Berdasarkan data yang di peroleh dari sc_:lah satu .sentr.c. prqdukm vanili di
kecamatan Cidolog, Kabupaten Sukabumi bahwa penerimaan hasil produksi vanili kering per hektar
pada tahun ke-5 sebesar Rp. 119.010.000, dengan total pengeluaran Rp.31.065.000.- dan tofal
keuntungan bersih yang di peroleh petani sebesar Rp.87.945.000.- (Ekstensia, 2004).

Berdasarkan hasil analisis kelayakan usahatani dari salah satu sentra produksi vanili di Desa Ruta
Kabupaten Maluku Tengah (Tabel.2) tanaman panili mulai berproduksi pada umur 3 tahun setelah
tanam. Biaya yang dikeluarkan tahun pertama sebesar Rp. 33.247.000.-, tahun kedua sebesar Rq.
6.522.000.-, tahun ketiga sebesar Rp. 7.072.000.- tahun keempat sebesar Rp.7.157.000.- dan yang terakhir
pada tahun kelima pengeluaran sebesar Rp. 8.227.000.-

Vanili mulai berproduksi pada tahun ketiga sebanyak 980 kg polong basah per hektar kemuc?ian
pada tahun keempat produksi meningkat sekitar 1800 kg polong basah per hektar dan tahun kelima
2240 kg polong basah per hektar, Umumnya petani menjual vanili dalam bentuk polong basah dengan
harga per kg berkisar Rp. 150.000.- sampai Rp. 200.000.- dan polong kering Rp.2000.000,- - Rp.3000.000,-
pada saat musim panen pada tahun 2004, namun saat ini harga vanili turun drastis antara Rp.70.000,-
sampai Rp.80.000,- atau US$ 54/ kg polong basah sedanmg harga polong kering per kg secara nasional
US$ 6.750 - 10.800.- atau Rp. 675.000.- - Rp.1.080.000,-. (Sinar Tani, 2005). Pada tahun ke-0 sampai
tahun kedua tanaman vanili belum memberikan keuntungan karena belum menghasilkan buah.

Penerimaan mulai pada tahun ketiga, keempat dan kelima masing-masing sebesar Rp.
78.400.000.-, Rp. 144.000.000.- dan Rp. 179.200.000.- dengan keuntungan bersih masing-masing Rp.
71.328.000.-, Rp. 136.843.000.- dan Rp. 170.973.000.- sehingga biaya pengeluaran dari tahun pertarna
dan kedua dapat ditutupi. Keuntungan tersebut dapat berlipat ganda jika polong vanili diclah menjadi
polong kering. Jika penanaman panili yang dilakukan oleh petani mengikuti teknologi anjuran maka
produksi akan terus meningkat seiring dengan makin banyak sulur produksi. Dengan demikian peluang
pengembangan tanaman vanili layak dikemblangkan di Maluku dibuktikan dengan nilai B/C ratio

masing-masing > 1 yaitu tahun ketiga , keempat, dan kelima masing-masing B/C ratio 11,08, 20,21, dan
21,78. '

KARAKTERISTIK LAHAN DAN IKLIM

Dalam upaya pengembangan vanili sebagai tanaman monokultur maupun tanaman sela. Kondisi
lingkungan harus mendapat perhatian utama. Lingkungan yang tidak sesuai akan menyebabkan
tanaman tidak mampu berbunga dan mudah terserang penyakit dan kondisi ini dapat berpengaruh
terhadap produksi buah. Intensitas cahaya dan curah hujan yang tinggi mengakibatkan tanaman tidak
mampu untuk berbunga. Pada kondisi lembab, tanaman vanili sangat peka terhadap kemungkinan
berkembangnya Fusarium oxysporum penyebab penyakit busuk batang. Kelembaban ini dapat terjadi
bila intensitas cahaya kurang dan tanah memiliki kandungan air yang tinggi.

Pada Tabel 1 diuraikan kriteria lahan dan iklim yang amat sesuai , sesudi, kurang sesuai, dan fidak
sesual. Lahan yang sesuai adalah lahan yang memliki drainase baik dengan tekstur lempung, liat
berpasir dan berpasir lainnya. Menurut Rosman, (2001) tanaman vanili menghendaki tanah yang kaya
akan bahan organik. Tabel 1 menunjukkan bahwa curah hujan yang diinginkan adalah 1500 mm/tahun
sampai dengan 3000 mm/tahun dengan bulan kering 2 - 3 bulan. Curah hujan terbaik ada pada
1500 - 2000 mm/tahun. Kondisi 2 - 3 bulan kering ini dapat pula merujuk pada tipe iklim B2 Oldeman
yaitu 7 - 9 bulan basah dan 2 - 3 bulan kering dan C2 yaitu 5 - 6 bulan basah dan 2 - 3 bulan kering.
Adanya 2 - 3 bulan kering akan mendorong tanaman untuk cepat berbunga.

|
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Tabel 1. Kriteria kesesuaian lahan dan iklim untuk tanaman vanili.

Amat sesual Sesual Kurang sesual Tidak sesual

Faldor lingkungan
Ketinggian (m dpl) 300 - 400 1-300 700-1200 >1200

400 - 700 < 1200
lilim :
Curah hujan {mm/thn) 1500 - 2000 2000 - 3000 > 3000 >3000

1000 - 1500 850~ 1000 <850
Hari hujan 80-178 178-210 <80, >178 <80, >178
Bulan basah(>100 mm/bin) 7-9 5-6 3-4 <3,>11
Bulan kering(<100 mm/bin) 2-3 3-4 10-11 <2

<2 >6
Temperatur rata - rata harian (°C) 24-26 23-24 >4-6 <20
Kelembaban 60-75 50-60 20-22 >28
Radiasi matahari 30-50 76-80 27-28 <50
> 50 50

Tanah : Baik Agak baik Agak terhambat Terhambat
Drainase Lempung Lempung Tekstur lainnya Tekstur berpasir
Tekstur bempasir berhumus,liat, lqinnya

berpasir lainnya
pH 6-7 5-6 7-845-5 >8, <4,5
Kedaloman air tanah(cm) >100 60-100 50-460 <50
KTK {(me/100 g) >16 5-16 <5 <5
Salinitas (mm/hos/cm) <1 1-2 2-4 >4
Kedaloman sulfidik (cm) >100 60-100 50-60 <50
N- fotal (%) 0.51-0.75 0.21-0.50 0.1-02 <0.1
P20s (ppm) >16 10-15 <10 <10
K205 (ppm) >1 03-1 <0.3 <0.3
Ca (me/100 g) 6-10 2-511-20 <2,>20 <2,>20
Mg (me/100 g) 1.1 -2 04-1, 21-8 >2.1 >8
Kejenuhan basa (%) 36-50 20-35 <20, >34 >70

|_Lereng (%) 3-15 0-3 15-45 -

Sumber : Rosman, 2001.

POLA PENGEMBANGAN TANAMAN VANILI

Vanili dapat ditanam sebagai tanaman monokultur dan juga dapat ditanam sebagai tanaman
sela diantara tanaman lain. Pengembangan tanaman vanili sebagai tanaman sela agak berbeda dari
monokultur. Pengembangan vanili sebagai tanaman monokultur tidak periu mempertimbangkan sifat-
sifat tanaman lainnya, selain pohon panjatnya, sedangkan jika vanili sebagai tanaman sela memeriukan
beberapa pertimbangan yang peru mendaopat perhatian.

STATUS TEKNOLOGI

Untuk meningkatkan pangsa pasar maka berbagai upaya perlu dilakukan khususnya dalam hal
peningkatan daya saing produk melalui perbaikan mutu dan produktivitas. Selama ini Balai penelitian
tanaman rempah dan obat (Balitro) menghasilkan beberapa teknologi pervanilian baik yang bersifat
antisipatif maupun kuraktif, yang diharopkan mampu menyawab tantangan tersebut dimasa
mendatang antara lain :

Q Teknologl Pemuliaan

Dari evaluasi koleksi plasma nutfah sampai empat kali seleksi didapat empat klon harapan
berpotensi hasil tinggi, yaitu Vania - 1, Vania - 2, Vania - 3, dan vania - 4. Produksi buah segar 1 - 3 kg
per tanaman per tahun, sedangkan polong kering dapat mencapai 0.1 — 0,4 kg per tanaman. Klon
Vania - 2 agak toleran terhadap penyakit busuk batang vanili (BBP). -

Q Teknologi budidaya

Tanaman vanili selama pertumbuhannya tidak tahan terhadap sinar matahari langsung untuk itu
tanaman ini sangat membutuhkan naungan. Dengan sulur panjat, tanaman vanili dapat melekat pada
pohon panjat dan tumbuh keatas hingga mencapai ketinggian yang diinginkan. Menurut Tombe et al,
(2002) bentuk stek atau stamp dengan jarak tanam 1.5 x 1 m. membutuhkan pohon panjat sekitar 5000
batang per hektar.

Vanili dapat dikembangkan melalui stek batang dengan panjang ukuran 50-75 cm (57 ruas).
Untuk jarak tanam 1 x 1.5 m diperiukan 5000 batang stek bibit. Stek bibit ditanam dengan
membenamkan 3 ruas bagian pangkal sedalam 10 cm setelah 3 helai daunnya dibuang. Kemudian
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2 ruas diatasnya (ruas 4 &5 ) di ikat pada pohon panjat. Tanah disekitar stek bibit 1erset.)ut
dipertahankan kelembabannya: dengan memberikan musa jerami atau serasah daun kenpg
disekitarnya. Pada umur 2-3 minggu setelah tanam, akar stek bibit vanili mulai tumbuh dan apabila
pada umur tersebut stek bibit tidak tumbuh sempumna, sebaiknya diganti dengan stek yang baru
(disulam). Pada musim kemarau sebaiknya dilakukan pengairan pada tanaman tersebut melalui parit
yang telah dibuat diantara tanaman. Menurut Asman et al, (1995) bahwa, tanaman cengkeh dapat
digunakan sebagai pelindung vanili karena daun dan gagang dan bunga cengkeh juga dopcj!
menekan dan mereduksi intensitas serangan patogen penyakit utama busuk batang vanili.. Hqsﬂ
penelitian Tanaman Rempah dan Obat menunjukkan bahwa pola tanam dengan pohon panjat
Clericidae (gamal) dapat meningkatkan pendapatan petani vanili. Untuk itu dalam budidaya tanaman
vanili, perlu ditanam pohon pelindung atau pohon panjat seperti gamal sebelum ditanam tanaman
vanili. Pohon panjat ditanam pertanaman vanili (Tombe, et al, 2002).

Pemupukan dilakukan pada setiap awal dan akhir musim hujan dengan pupuk organic (pupuk
kandang) dengan dosis 10 fon per hektar, dan pupuk anorganik berupa pupuk NPK (15:15:15) dengan
dosis, 500 kg/ha/tahun (Pribadi E.R dan L. Mauludi, 1998). Berdasarkan hasil penelitian dan
pengembangan industri bahwa NPK (1:2:3) dengan dosis 50 - 100 g/pohon/tahun diperuntukkan bagi
tanaman vanili yang berumur 0 - 2 tahun dan 100 - 200 g/pohon/tahun untuk tanaman berumur lebih
dari 2 tahun. Pemberian pupuk NPK disamping dapat meningkatkan pertumbuhan dan produksi vanili,
juga meningkatkan toleransi tanaman terhaap penyakit. Pemupukan melalui daun umumnya
menggunakan Gandasil dengan dosis 5 - 8 gram/liter air. Pemupukan ini sangat diperlukan pada saat
kemarau panjang, diberikan satu minggu atau satu bulan sekali disesuaikan dengan kondisi tanaman.

Umumnya petani di Bali menggunakan pupuk daun Growmore disamping Gandasil (Mauludi dan
Kemala, 199¢).

Pada umumnya penyerbukan bunga vanili secara alami sulit terjadi, karena serangga yang
menyerbuki bunga vanili fidak terdapat di Indonesia, disamping kedudukan benang sari dan kepala
putik yang fidak menguntungkan. Karena kepala putik bunga panili tertutup oleh sehelai selaput
lebellum yang terbentuk dari daun bunga yang ke-6, maka buah vanili produk asal Indonesia adalah
hasil penyerbukan manusia. Untuk memperoleh hasil penyerbukan yang baik, udara harus kering, begitu
pula bunga yang hendak diserbuki harus kering pula dari embun, Penyerbukan yang paling baik
dilakukan antara jam 6.00 - 10.00 pagi. Bunga vanil pertama keluar pada umur tanam 12 - 18 bulan
setelah tanam atau umur 1-1.5 tahun setelah tanam. Alat yang biasa digunakan untuk melakukan
penyerbukan adalah lidi, sayatan bambu atau welat. Penyerbukan dilakukan dengan cara, tangan kir
memegang bunga dan tangan kanan memegang lidi. Dengan alat tersebut selaput bunga disobek,
kemudian rostellum (bagian bunga yang membatasi kepala sari dan putik) diangkat dengan lidi,
kemudian dengan menggunakan ibu jari tangan kir, kepala sari ditekan sedikit kearah kepala putik.
Dengan demikian serbuk sari akan keluar dan menempel pada kepala putik maka terjadilah
penyerbukan. Penyerbukan yang berhasil ditandai oleh tajuk bunga yang gugur dan tangkai bunga
yang semakin membesar dan akhimya keluar menjadi buah. Untuk mendapatkan hasil dan mutu yang
baik dianjurkan penyerbukan di lakukan dalam satu karangan/tandan bunga hanya 10 - 12 kuntum
bunga. Sehingga buah yang dihasilkan antara 8-9 buah.

Q  Teknologl Pengendallan Hama dan Penyakit

Untuk pengendalian hama dan penyakit diperukan pestisida dan fungisida antara lain Furadan 3
G. Dithane M-45 atau Mezate 200 WP dengan konsentrasi masing-masing 2-3 gram/litef air dengan
interval penyemprotan 2 minggu sekali. (Januati dan Muhammat, 1990). Penyakit utama yang
menyerang tanaman panili adalah penyakit busuk batang vanili (BBP). Pengendalian penyakit tersebut
secara hayati dapat dilakukan dengan menggunakan daun, gagang dan bunga cengkeh yang dapat
mereduksi penyakit busuk batang vanili yang disebabkan oleh jamur Fusarium oxysporum fsp karena
bahan cengkeh ini mengandung senyawa Eugenol. Penyakit BBP dapat juga dikendalikan dengan
biofungisida BIO-FOB yang mengandung konidia Fusarium oxysporum non patogenetik (Fo.NP). BIO-FOB
mampu menekan intensitas penyakit busuk batang panili berkisar antara 85-90 %. Produk tersebut terdiri
dari 3 macam yaitu BIO-FOB EC dengan kosentarsi 100 mi air (10 %), BIO-FOB WP dengan konsentrasi 100
gr/kg tanah (10 %) dan BIO-FOB Organik dengan dosis 100 ar/kg tanah (10 %).

Q Teknologl Pasca Panen

Pemetikan hasil dapat dilakukan setelah umur buah kurang lebih 9 bulan setelah pembentukan
buah. Buah anili yang sudah masak/tua ditandai dengan perubahan warna buah dari hijau fua
mengkilat menjadi hijau muda suram. Pada kulit jangatnya terbentuk garis-garis kecil berwama kuning

Kerjasama BPTP Maluku, Pemerintah Provinsl Maluku dan Universitas Pattimura 177



DUNUIYDJ SDYSIBAN UDP NYNJOW ISUIAQIY YDJULSLS NINOW didd DWosolay 8LI

yosog Buojod B3 g4 Joies Isnpoid Josaq unbBusp woupj Yo|ayes unyoy € Jnwn opod 1synpoidiaq 1ojnw
IUDA UDWDUD} (Z'|eqp)) Iupjoyosn UDYDADISY DSIDUD upp ‘lwouciBo uojowbbued uoxIDsSOpPlIeg

[IUDA [UD|DYDSA DSjjoUY O
‘wo G| -Zl
Bupfuod ubinjn uoBuap 10831083 ubp Buuey NDUS} ‘UDIDHOD-IDPNOe JOBD DWDM © Z JOWOU SDHIDNY
‘W2 g1-91 NYIDA JIDPUD)S
1pnses Bubfupd uoinNyn UPP ‘JOODD JOPY UDP IBubMm JPBUDS ‘JD|RBUSW UWDJY DWDM :© "| JOWOU SDHONY
upBuep IDPUDJIP | Jowou soyeny ‘DAUNiNwW uobBusep Ibnsas

uguod uoyisoAYIsIoNBuaW ynjun 1soposip npad ‘upiosowed jodwse} Ip wupip jiund yong wnjegas

uoypdaBuad uop |sDpos 0

‘Buiso bpuaq UDP Sogaq JOPH UDP 9 WNWISIDW
ngo mpox ‘% G| UNLUISHDW HD IDPDY ‘% | JIUDA JIDPDY ‘NDgieq Bupiny DWOID ‘JOP0D DWDM © £ UoBDDYy
‘Buisp Dpueaq sDgaq UDP 9% UNWISYDW NGD JOPDY ‘% §Z UNWISYDW JID
IDPDY ‘% 0S| JIUDA JOPDY ‘WoiD) BubINy DWOoID ‘JojBusw BubiNy JOPOD JOBD ‘WY DWDM : 7 LoBDJDY
*Buisp ppuaq SOgaq UDP ‘9'F UNWISIDW NGD JOPDY ‘% §E
WINWISYOW 1D JOPDH ‘% GZ'Z IIUDA JOPDY ‘WDiD} joBUDS DWOID JYDAUIULSq D[ WDjiy DWOM : | UoBD|DY
: mjueq IbBoges (984 ‘wiuouy) BuisD bpuaq UDP WNWISOW NJD JOPDY ‘WNWISYOW

_JID IDPDY ‘IIUDA JOPD) ‘DWOID ‘DUWDM UDNDSDPIE DISOUOPU| [IUDA NjNW JOPUD)s ubdbjsuad

IHUDA ninW JOPUDIS 0O

*jodoi dninyip ubipnwey JyrAujw ubBusp

180 |sidojp pAusoio upiBoq ynued yoje}es “Josepis) jad wpjpp piopn 0B updeyp Npad pAUNSOWeW

oS oAU sopey uoBuep isidojp yoje} pAuwpiop ubiBoq BupA yed wWopp &Y PGS uD3NSDWIP

iUl YoNng UDo "YoNng 001-0S YPIWN! WOJoP DAUNINW UDXMIDSOPIeq Jo3i IP Njed jiupd yong jnfuo] Yige)
1sojusue) yoBasuaw 3njun ‘sruey upjplieq doje} yisow ispjueuus) ‘Buusy Juod yong Yyopnses

uoupdwijiuag sasold P

*NBBUIW 9-€ NPDM UDNYNINGSW Ul $8501d *% 0€-6Z Ippluaw unun} pAulo
Ioppy pB6uY ubypjFubyoped DIDo8es NP8} jodwseyp uojuibuo Buusyip nped Buuey yopns BubA yong
DAUN[UDBS “JDAUILLIS] UDP UDUDISW-YDIawWay Jopod Ippfusw yognieq puiom uop injual jnduey BupA
yong jnjuaq unBusp ‘% 09-0§ IPPlusw uninusw yopns BupA Jio Jopo3y ubBuap Buuey jopns BupA yong
-yong uoyosiwed unBusp pjnd ynyjlip ubinwsfued JoDs DPDd ‘UDY Z| DWD|SSs sNidUsL SNJa} UDyNIDP
uop snjBunqie} UDDPDa3 WBJDP IBD] JNWelip UDY %0seg "jNJUNS WD|DWSS DWD}ES upwpiswad |jad pjpp
) uoynsowip Nyl yiuod upsnyBung uoipnwey ‘Wl g-¢ DWD}Es UDYNYOJIP ubinwafuad “unun} upiny ojiq
uod dnynuaw punB yuoid jpdia) pind uDYPIPSSIP SNUDY “JINWD| UDP NQBP UDP I1S18q SUDY JNgasia} Wby
upy "URA yong B3 g1 - 01 smBunqwaw jpdop BubA W §°| - €| upINjNIeq [0ge} WY UIDY upIoquis)
sojoip BunsBup| uoyoow ous pBusp upyNJOJIP jedop uowuiBusd “NjnULIEg BUDA uluoA upyipdopusw
}n4un sruay jnfuppag UopP UlUDA IpBfusw uliuDAO3N|E PP DiwWR upyogolad sasoid |ul doyo} ppod DUSIDY
Ioq BubA Juod uoyisoyBusw ynjun syuy jpbBups BubA doypy uoobdruew upBuusBuad sesold
upBupeBuag sasold O
‘puindwas upjpliag Ispjusue) DMYDQ UD3NfuNUSBLW
BupA ypAulwweq uop Bupjow OMDS/upiopoO8y Ipplusw pwom yognieq juod yong odwos wol
8F DWwDjas ubwplawad J¥njun upyyningip BUDA NPIDM  1oNEY Jopi souond piopn OBD WDyY bubMmIaq
BupA jom upy upBusp dnjnyp yed ubipnwey “IoN|eY JOseple) DAUWDDPIP LIoPN JDBD YoMDQgey
uDMelP DAUNIDgES UDDJS|eW JODS “INDIS} upusnsns ubBusp ubwpiswed |ed WDPP &) UDHNSOWIP
upipnway |oga} uiby nojo ‘IbbBieb jnques noyo snipy BuoA pdojey NgDs pdruaq JOX8s/ISD|osI UeqIP
BupA doxBups Buipuipiaq BUupA nADy ad WDOPaY UDYNSOWIP juDd Yong ubipnuwiay "sajausiu IDse|as
JD Ipdwos jyep 01 yige] Buoiny ubsidoy uoBusp suju uop uDdDNERXNIP Juod yong uonAojed sasoid
IDs8|8s YDjajes Iog BUDA JjIluDA yong SDIQISYS)) UDP JNx8} yajoladuwisiu JynNjun ubiniojip Ul $850.1d

UDWDISWaY $850)d 'Q
*Jep 0z Yige| Buniny pwpjes (D ¢ 54) Yipipusw jidwoy BupA 1o unBusp
uosoupwad NDD D ¢ 05-6F Nyns ppod usao upsoupwad upBusep upypuUNBIp Jodop Ul $8501d
(juswypay Buyim) IHUDA Yyong ubnApjad sasoyd ‘D
: injueq 10Bpges sesoid pdoiageq Injpjaw pAudisuud ppod puod yong jisoy ubypjobuad

‘uping € Yige] Bupiny npom oxBuo| iIodwos upy doyas upynipjip iUl |IPH osow yopns BubA yong
160 DAUDY UDP NS Jad NJDS UDHNOJIP DAUNIDQSS |ISDY ubjijswad "10saq Ipolusw uno| jJoqup| BubA

TS0, AON £2-22 'UOQUIv] UDNDING8Y UDADIA UDIUDS UDUNBUOGUS] BUNINDUSH SIUSIGUDY UDSDMDMISg UDIUDHS [DOjOUNa] SDAOU] [DUODN JOUILaS
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per hektar. Kemudian pada tahun keempat produksi meningkat sekitar 1800 kg polong basah per
hektar dan tahun kelima produksi meningkat menjadi 2240 kg polong basah per hektar. Umumnyc_
petani menjual vanili dalam bentuk polong basah dengan harga per kg berkisar Rp. 150.000.- sampai
Rp. 200.000.- dan polong kering Rp.2000.000,- - Rp.3000.000,- pada saat musim panen pada tahun 2004
namun saat ini harga vanili turun drastis antara Rp.70.000,- sampai Rp.80.000,- atau US$ 54/ kg polong
basah. Pada tahun ke-0 sampai tahun kedua tanaman vanili belum memberikan keuntungan karena
belum menghasilkkan buah.

Dari hasil analisis biaya dan pendapatan (Tabel 2) menunjukkan bahwa tahun pertama biaya
yang dikeluarkan sebesar Rp. 33.247.000.-. Pada tahun kedua pengeluaran sebesar Rp. 6.522.000.- dan
tahun ketiga sebesar Rp. 7.072.000.- Pada tahun keempat pengeluaran sebesar Rp.7.157.000.- danm
yang terakhir pada tahun kelima pengeluaran sebesar Rp. 8.227.000.-

Penerimaan mulai pada tahun ketiga, keempat dan kelima masing-masing sebesar Ep.
78.400.000.-, Rp. 144.000.000.- dan Rp. 179.200.000.- dengan keuntungan bersih masing-masing Rp.
71.328,000.-, Rp. 136.843.000.- dan Rp. 170.973.000.- sehingga biaya pengeluaran dari tahun pertama
dan kedua dapat ditutupi. Keuntungan tersebut dapat berlipat ganda jika polong vanili diolah menjadi
polong kering. Harga polong kering per kg saat ini secara nasional US$ 6.750 — 10.800.- per kg polong
kering atau Rp. 675.000.- - Rp.1.080.000.-. Jika penanaman panili yang dilakukan oleh petani mengikuti
teknologi anjuran maka produksi akan terus meningkat seiring dengan makin banyak sulur produksi.
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Tabel.2. Analisa kelayakan usahatani vanili Per Hektar
Uralan Thn 1 Thn 2 Thn 3 Thnd - Thn § Total

A, Sarana Produksl Fisik nilai (000 Rp.) Fisik nilai {000 Rp.) Fisik nilai (000 Rp.) Fisik nilai (Rp.) Fisik___ | nilai (000 Rp.] | nilai (000 Rp.)
Bibit panili (stek) 5000 5000 5000
Lanjaran _gamal (stek) 5000 2500 2500
Pupuk kandang (kg) 10000 10000 10000
NPK (kg) 500 2000 500 2000 500 2000 500 2000 500 2000 10000
Gandasil (kg) 5 400 2 160 2 160 2 160 2 160 1040
Furadan 3 G (kg) 5 200 3 120 3 120 3 120 3 120 680
Diathane-M 45 (kg) 5 750 1 150 1 150 1 150 1 150 1350
Pestisida nabati(kg) 5 75 5 75 5 75 5 75 5 75 375
Polaris (It) 2 160 160
Srayer (buah) 2 700 700
Cangkul (buah) 2 80 2 80 2 8 s 80 2 80 400
Parang/arit (buah) 2 70 2 70 140
Gunting pangkas (buah) y 100 2 100 200
Total nilal A 22035 2585 2613 2585 2455 32545
B. Tenaga Kerja

Persiapan lahan/ha ] 750 i 750

Pengaijiran 84 HOK 1050 1050
Tanam Gamal/lanjaran 84 HOK 1050 1050
Tanam bibit panili 280 HOK 3500 3500
Pembuatan pagar 200 HOK 2500 2500
Pemupukan 63 HOK 787 63 HOK 787 63 HOK 787 63 HOK 787 63 HOK 787 3935
Penyiangan /mulching 84 HOK 1050 84 HOK 1050 84 HOK 1050 84 HOK 1050 4200
Pengairan/penyiraman 84 HOK 1050 84 HOK 1050 84 HOK 1050 84 HOK 1050 84 HOK 1050 5250
Pemangkasan 44 HOK 525 44 HOK 525 84 HOK 1050 84 HOK 1050 84 HOK 1050 4200
Pemberantasan Happen 42 HOK 525 21 HOK 260 21 HOK 260 21 HOK 260 1305
Penyerbukan 14 HOK 175 20 HOK 250 70 HOK 875 1300
Panen 7 HOK 87 10 HOK 125 40 HOK 500 712
Total niliB. 11212 3937 4459 4572 5572 29752
Total A + B 33247 6522 7072 7157 8227 62297
Produksi/ha (kg basah) 0 0 980 1800 2240 5020
Penerimaan (Rp.) 78400 144000 179200 401600
Keuntungan bersih 71328 1346843 170973 379144
|B/C Ratio 11.08 20.12 21.78 6.44

Ket: stek panili (5-7 ruas) a. Rp. 1000.-, pupuk kandang .Rp.1000.-/kg, pupuk NPK Rp. 4000.-/kg.. Gandasil Rp. 80.000.-/kg, Furadan 3 G Rp. 40.000-, Dithane M-45 Rp.
150.000.-kg. Pestisida hayati Rp. 25.000.-/kg Herbisida polaris Rp. 80.000.1tr-, Spayer Rp. A.Rp.350.000.-/bush, cangkul Rp. 40.000.-/bh, parang/Rp. 35.000./bh-, gunt/kging
pangkas Rp. 50.000-/bh, fenaga keria (1 HOK) Rp. 12.500-, pengolahan tanah/Rp. 750.000.-/ha, polong basah vanii /sekarang  Rp.80.000.-/kg
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